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ucap shalawat serta salam kepada junjungan Nabi Allah, khususnya Muhammad
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Isi dari skripsi ini adalah buah pemikiran penulis dalam memandang
penindasan struktural pada konteks perburuhan di Indonesia. Ketertarikan awal
penulis dalamh mengambil tema ini bermula dari refleksi penulis atas profesi Ayah
sebagai buruh borongan yang berada di ranah konstruksi mesin. Sebagai
mahasiswa Hubungan Internasional, penulis merasa perlu memelajari relasi

situasi-kondisi ekonomi-politik global dengan ralitas perburuhan di Indonesia.

Atas keresahan itulah, skripsi ini mencoba menjelaskan implikasi dari
sistem industrial di tingkatan global terhadap politk-hukum dan sosio-ekonomis
perburuhan di Indonesia. Walaupun telah banyak para pihak yang mencoba
menjelaskan sebab-sebab persoalan perburuhan di Indonesia dari berbagai frame-
work, tampaknya penulis juga perlu memberikan sumbangsih pembacaan atas
persoalan perburuhan di Indonesia dari sudut pandang Imu HI. Penulis juga

melihat kapasitas penulis yang masih terbatas, sehingga dalam skripsi ini tentu
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Sejarah peradaban manusia telah membuktikan bahwa perdagangan adalah
karakteristik utama dari peradaban. Dalam hubungan antar bﬁngsa, dari zaman
para raja sampai ini zaman para borjuis, telah membuktikan siapa yang memiliki
kekayaan dialah yang memiliki kekuasaan. Siapa yang menguasai ekonomi ialah
“dewa politk”. Tetapi, penumpukan kekayaan kelas berkuasa tidak terjadi Iewlét
aksi ._pe_rampokan berkuda atau pemba_jakan pesawat. Namun mella_l_ui suatu
mekanisme sistematis, yakni “akumulasi kapital”. Akumulasi kapital bukan
sesuatu tanpa rencana, melainkan terjadi secara sistemik, yang beredar diatas

panggung sistem industri.

Segala sesuatu ada pasangannya, begitu juga dengan kelas penguasa.
Penumpukan kekayaan diatas panggung sistem industri ditopang oleh keringat
dan otot para pekerja yang memastikan mesin uang terus hidup. Kontradiksi antar
golongan itu terlihat tidak nampak, karena dibatasi oleh panggung sebagai sarana
penghisapan. Panggung, dalam skripsi ini dimaksud dengan sistem industrial.
Buruh-lah pihak yang menopang panggung tersebut, agar pentas drama dapat
terus dikonsumsi publik dan produser (borjuis) terus mendapatkan uang. Lalu
pemerintah sebagai apa, ia ditempatkan sebagai EO (Event Organizer). EO
tentunya bekerja atas kebutuhan produser, yang juga sekaligus memobilisir para

tukang.

Untuk itu, maka skripsi “Implikasi Sistem Industrial Rantai Pasokan
tethadap Ekonomi-Politik Perburuhan di Indoensia” ini bertujuan untuk

menganalisa suatu pentas ekonomi-politik perburuhan. Skripsi ini mencoba untuk
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industrial rantai pasokan) terhadap politk-hukum dan juga sosio-ckonomis

perburvhan di Indonesia.

Tentunya penulis sadar diri bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, masih
banyak kekurangan di‘ sana-sini dalam skripsi ini. Untuk itu, penulis berharap
skripsi ini akan mendapat kritikan dan saran dari para pembaca agar membuka
ruang perdebatan lebih jauh dalam menjelaskan persoalan-persoalan perburuhan

di Indonesia. Akhir kata, semoga makna tinta diatas kertas ini bermanfaat bagi
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ABSTRAKSI

Pasca 1998 hingga saat ini, telah banyak usaha-usaha berarti dalam menjelaskan
secara sistematis isu-isu perburuhan yang terus berkembang. Domain daripada
penjelasan itu pastinya tidak melepaskan aspek politik dan hukum perburuhan.
Adapun yang menjadikan éosio-ekonOJhi perburuhan sebagai tema sentral dalam
menjelaskan realitas perburuhan, dengan catatan tetap memérhatikén politik-
hukum sebagai variabel independen dari kondisi sosial dan ekonomi perburuhan.
Masalah-masalah yang ditemukan dari banyak sumber bacaan secara umum dapat
digeneralisir dalam rumusan, bagaimana kedudukan golongan buruh di mata
negara dalam penentuan kebijakan? Apakah buruh ditempatkan scbagai subyek
atau obyek kekuasaan? Lalu, antara pengusaha dengan buruh, dari kebijakan yang
dikeluarkan, siapa yang mendapat apa? Bagaimana sifat hubungan antara
kekuatan ¢konomi pengusaha dengan negara? Bagaimana peran negara dalam
memfasilitasi suatu kepentingan dari salah satu pihak? Rumusan-rumusan
masalah seperti diatas dapat dijelaskan dari berbagai perspektif tentunya. Tetapi
untuk menjadi suatu kajian Hubungan Internasional, perlu ditambah satu aspek,
yakni apa kaitannya dengan perdagangan internasional?

Sejak kebangkitan teori HI yang bermula dari kritik aliran positivisme
maka semakin ragam pula penjelasan-penjelasan yang muncul di permukaan.
Penelaahan historis dan struktural dalam usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan
diatas dengan tingkat generalisasi yang mengkrucut akan menemukan

kesimpulan-kesimpulan yang berarti dibanding penjelasan perspektif tradisional
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Anahsa konﬂ1k kepentmgan antara m'ajikaﬁ—buruh mema'ng ..t'idak d!apat
dilepaskan dari bmgkm imaterialisme marxian. Abad 19, 20, dan 21 penibqgﬂ‘]aruan
cara baca penghisapan kelas buruh sudah sedemikian banyak, dari rnérxis’ hinggé
neo- marx'ian. Namun, bukan logika penghisapan yang menjadi fokus dalam

skripsi ini, tetapi hendak melihat mfrastruktur dari akumulasi kapital yang ada.

Oleh karenanya 31stem mdustnal sebagen mfrastruktur eksploitasi atau bisa

dikatakan basic-structure perlu dikaji dalam konteks Kkekinian. Dalam hubungan
internasional, sistem industrial yang dimaksud berarti dalam kerangka globalitas.
Tatanan institusional global sebagai supra-struchire adalah refleksi dari basic-
structur e, dalam konteks satv negara berarti institusi tersebut adalah sub-supra
structure, dengan ciri kebijakan di ranah represif maupui ideologis. Negara
sebagai "sub-supra structure yang bersifat reflektif dari basic-structure dapat juga
dikatakan keduanya bersifat implikatif. Kemudian reproduksi relasi eksplmtam
dari negara tersebut ditujukan kepada kelas yang ditindas, yakni kelas pekerja.
Sehingga dapat ditarik benang merah bahwa antara sistem industrial dengan
politik-hukum petburuhan bersifat implikatif, dan p_olitik—perburuha.n terhadap
sosio-ekonomis perburuhan juga bersifat implikatif. Kompleksitas ketiga
hubungan itu yang akan dikaji dalam skripsi ini. Skripsi ini mencoba men] elaskan

implikasi sitem industrial yang berlaku saat ini, yakni sistem industrial rantai

pasokan, terhadap ekonomi-politik perburuban, dengan cakupan politik-hukum

perburuhan dan sosio-ekonomis perburuhan, di Indonesia.
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